LOMBA CIPTA TAGLINE PARIWISATA SUMBAR

Salah satu faktor keberhasilan Bali dalam mempertahankan posisinya sebagai icon pariwisata dunia adalah kerjasama yang terpadu dan saling mendukung antara pemda dengan pelaku usaha, tokoh masyarakat, serta stakeholders yang berkepentingan dalam membangun pariwisatanya. Sebagai ilustrasi, di desa Ubud, tokoh masyarakatnya sangat berperan dalam membangun konsep pariwisata yang akhirnya dikenal sebagai desa wisata budaya. Sosialisasi wisata Ubud dimotori langsung oleh raja Ubud dengan disponsori oleh Pemda dan pengusaha sekitarnya. Berbagai event digelar secara reguler, misalnya atraksi tari Kecak, tari Legong, hingga sendratari berbau mistis dengan lakon Calonarang. Selain atraksi tari, Ubud juga menyuguhkan berbagai kegiatan yang unik untuk wisatawan, seperti belajar melukis dan memahat, kursus singkat membatik, dan yang tidak kalah menariknya adalah kesempatan bagi tamu hotel untuk ikut serta menanam padi di sawah. Masyarakat Bali pada umumnya sangat terbuka pada pendatang. Mereka memperbolehkan wisatawan datang dan ikut serta dalam pawai pada prosesi berbagai upacara adat di Bali, seperti Ngaben (upacara pembakaran jenazah), Melasti (prosesi penyucian diri dan perangkat upacara ke laut, yang biasanya dilakukan sebelum hari raya Nyepi) dan lain-lain. 

Bercermin dari Bali, dalam usaha untuk membangun Sumatra barat menjadi tujuan pariwisata Indonesia bagian Barat, Positioning merupakan suatu langkah memposisikan pariwisata sumbar  pada pasar, yang menunjukkan seperti apa dan bagaimana pariwisata sumbar itu ingin dikenal, misalnya “Pariwisata Sumbar dengan Mentawainya  adalah Surga bagi Peselancar”; atau dengan Bukittinya tempat paling nyaman untuk berbelanja atau hidangan yang khas atau Sawahlunto yang kita kenal dengan kota tuanya,  Dalam menentukan brand pariwisata dan melakukan positioning terhadap brand tersebut, sebelumnya kita perlu  melakukan segmentasi dan target pasar. Target pasar pariwisata Sumatra barat  diperoleh dengan menentukan proporsi pangsa pasar terbesar berdasarkan segmentasi pasar. Segmentasi pasar pariwisata Sumatra Barat pada dasarnya adalah pengkotakan konsumen potensial bagi pariwisata Sumbar, yang dikelompokkan misalnya, berdasarkan usia; penghasilan; tujuan kedatangan ke Sumbar, apakah kedatangannya ke sumbar  dalam rangka berlibur atau perjalanan bisnis; dan lainnya. Penentuan segmentasi pasar dilakukan melalui proses bauran pemasaran, yang terdiri dari :

1. Penentuan Produk Pariwisata, misalnya wisata bahari, maupun wisata budaya

2. Penentuan Harga. Oleh sebab pariwisata merupakan suatu produk jasa, maka penentuan harga (pricing) dilakukan atas dasar nilai dan manfaat (value dan benefit) yang ditawarkan. 

3. Penentuan saluran distribusi.. Sebagai contoh, kerjasama dengan Pemda lain (Bali, Daerah Istimewa Yogyakarta/DIY, Sumatra Utara) guna menjadikan Sumbar sebagai tandem destination (agar Nias juga menjadi destinasi dalam satu rancangan paket wisata yang diselenggarakan oleh daerah lain). Penentuan kegiatan promosi pariwisata yang akan dilakukan, dengan mengikuti berbagai event promosi pariwisata, seperti Pasar Pariwisata Indonesia (PPI), dan promosi lain baik di tingkat nasional maupun internasional.
Bersama ini kami ajak anda dalam lomba cipta tagline pariwisata sumbar, bagi yang beruntung akan mendapatkan hadiah uang tunai Rp. 5.000.000 dan hadiah paket tour menarik lainnya, Buruan kirim ide anda ke info@asitasumbar.com
